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STRUCTURE AND COMPOSITION OF MANGROVE IN THE AREA OF
ALANGAN TIKUS ISLAND, SUNGSANG 2 VILLAGE, BANYUASIN 11
DISTRICT, BANYUASIN REGENCY
SOUTH SUMATRA PROVINCE

Heru Cakra Yuda
NIM: 08041282025052

SUMMARY

The mangrove ecosystem plays a crucial role in maintaining the balance of coastal
environments. The structure and composition of mangroves serve as key
indicators for assessing the condition of this ecosystem, which is influenced by
environmental factors such as salinity, substrate, and tidal fluctuations. This study
aims to analyze the structure and composition of mangrove vegetation to
understand species diversity, dominance, and the factors affecting its distribution.
The methodology includes field surveys using the quadrat sampling technique to
identify species, density, frequency, and the importance value index (V1) of each
species. The results indicate variations in mangrove structure and composition at
the study site, with six mangrove species found on Alangan Tikus Island:
Avicennia alba, Avicennia officinalis, Bruguiera parviflora, Rhizophora
apiculata, Sonneratia ovata, and Kandelia candel. Some dominant species were
found to be better adapted to specific environmental conditions. The highest IVI
was recorded for Avicennia alba at 185.61, while the lowest was Kandelia candel
at 4.46, with an H’ value classified as moderate. These findings are expected to
serve as a foundation for conservation efforts and the sustainable management of
mangrove ecosystems.

Keywords: Mangroves, vegetation structure, species composition, Alangan Tikus
Island.
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RINGKASAN

Ekosistem mangrove memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan
lingkungan pesisir. Struktur dan komposisi mangrove merupakan indikator utama
dalam menilai kondisi ekosistem ini, yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan
seperti salinitas, substrat, dan pasang surut. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis struktur dan komposisi vegetasi mangrove guna memahami tingkat
keanekaragaman, dominasi spesies, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
penyebarannya. Metode yang digunakan meliputi survei lapangan dengan teknik
sampling kuadrat untuk mengidentifikasi jenis, kerapatan, frekuensi, serta indeks
nilai penting (INP) setiap spesies. Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi
struktur dan komposisi mangrove di lokasi penelitian yang terdapat 6 jenis
mangrove penyusun Pulau Alangan Tikus yaitu Avicennia alba, Avicennia
officinalis, Bruguiera parviflora, Rhizophora apiculata, Sonneratia ovata dan
Kandelia candel, dengan beberapa spesies dominan yang beradaptasi lebih baik
terhadap kondisi lingkungan tertentu. Nilai dari perhitungan INP tertinggi pada
jenis Avicennia alba dengan nilai 185,61 dan yang terendah 4,46 dengan jenis
Kandelia candel dengan nilai H’ termasuk dalam kategori sedang. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi upaya konservasi dan pengelolaan ekosistem
mangrove secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Mangrove, struktur vegetasi, komposisi spesies, Pulau Alangan
Tikus.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Hutan mangrove termasuk jenis hutan dalam ekosistem estuari yang terletak
di kawasan perbatasan antara darat dan laut, yang menjadi tempat berlangsungnya
hubungan hidup antara makhluk hidup dan lingkungannya pada wilayah pesisir
yang terpengaruh oleh pasang surut air laut dan didominasi oleh spesies pohon atau
semak dalam lingkungan perairan asin atau payau (Santoso, 2000).

Mangrove dikenal sebagai ekosistem hutan dengan struktur vegetasi yang
unik dan kompleks yang terdiri dari berbagai komponen-komponen penyusun di
dalamnya yang disebut biodiversitas. Biodiversitas sendiri merupakan komponen
sebuah ekosistem hutan yang berperan penting sebagai indikator untuk dapat
mengetahui dinamika dalam sebuah ekosistem hutan, yang mencakup kekayaan
jenis dan kompleksitas ekosistem yang akan berpengaruh pada stabilitas serta
perkembangan dalam suatu ekosistem hutan (Rahayu, 2016).

Struktur dan komposisi mangrove meliputi struktur vegetasi dan jenis
tumbuhan mangrove yang terdapat pada suatu kawasan yang ditunjukkan dengan
nilai indeks nilai penting dan juga indeks keanekaragaman jenis yang berfungsi
sebagai gambaran kondisi mangrove pada suatu kawasan, struktur dan komposisi
vegetasi suatu kawasan hutan merupakan hasil dari penataan ruang dari komponen
penyusun tegakan hutan, seperti bentuk hidup, stratifikasi, dan tutupan pada

vegetasi. Struktur dan komposisi vegetasi ditunjukkan dengan nilai kuantitatif yang
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meliputi diameter, tinggi, keragaman tajuk vegetasi, serta kesinambungan dari
setiap jenis yang berada didalamnya (Fachrul, 2007).

Ekosistem mangrove yang habitatnya terletak di wilayah pesisir menjadikan
ekosistem ini salah satu ekosistem produktif, dengan fungsi ekologis sebagai
penahan substrat daratan agar tidak mengalami abrasi (Martuti et al., 2018).
Mangrove mempunyai banyak manfaat bagi kehidupan, seperti lingkungan, sosial,
serta ekonomi. Kawasan mangrove dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir sebagai
wilayah pemukiman, perkebunan dan melakukan aktivitas eksploitasi hasil hutan,
pemanfaatan mulai dari kayu mangrove yang digunakan untuk konstruksi
bangunan, sumber pangan, obat obatan, dan berbagai produk hasil hutan yang
memiliki potensi nilai ekonomi (Nurbaiti dan Murdiyarso, 2022).

Indonesia memiliki kawasan mangrove melebihi Australia dan Brazil,
dengan luasan 3.112.989 ha. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai negara dengan
mangrove terbesar dengan persentase 22,6% dari luas keseluruhan mangrove di
dunia (Mauludin et al., 2018). Sementara itu, Sumatera Selatan menjadi salah satu
provinsi yang mempunyai potensi tinggi untuk hutan mangrove. Diketahui luasan
hutan mangrove yang ada di Sumatera Selatan mencapai luas 158.734 ha. Sekitar
20% dari luasan mangrove yang ada di Sumatera Selatan masuk ke dalam kawasan
dengan kategori kritis (Septinar et al., 2023).

Kerusakan pada ekosistem mangrove kebanyakan bersumber dari aktivitas
eksploitasi secara berlebihan oleh manusia yang berdampak buruk pada ekosistem

mangrove. Saat ini kerusakan ekosistem mangrove diakibatkan masyarakat yang
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melakukan alih fungsi lahan, yang awalnya masih terjaga diubah menjadi lahan
perkebunan dan juga lahan pemukiman (Huda, 2008).

Pulau Alangan Tikus dengan luas wilayah mencapai 471,327402 ha,
menjadi habitat alami dari beragam jenis mangrove, yang dimana pulau ini
berdekatan dengan TNS (Taman Nasional Sembilang), kondisi ekosistem di TNS
sendiri terdiri dari kombinasi ekosistem mangrove seluas 44%, rawa belakang
seluas 42%, hutan rawa seluas 9%, dataran lumpur seluas 2,5%, tambak seluas
1,5%, dan pantai pasir seluas 1%. Kondisi ini yang menjadi faktor keragaman jenis
mangrove yang tinggi pada TNS, begitu juga distribusi mangrove pada kawasan di
sekitarnya termasuk kawasan Pulau Alangan Tikus (Sarno et al., 2020).

Data mengenai kondisi ekosistem mangrove di kawasan Pulau Alangan
Tikus masih sangat terbatas, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui dan memberikan data mengenai kondisi vegetasi hutan mangrove yang
berada di Pulau Alangan Tikus. Penelitian ini menjadi salah satu upaya dalam

pelestarian ekosistem mangrove.

1.2 Rumusan Masalah

Pulau Alangan tikus termasuk daerah yang ditumbuhi mangrove secara
alami dengan letak wilayah yang berhadapan langsung dengan muara sungai
banyuasin, terbatasnya data terkait struktur dan komposisi mangrove yang menadi
alasan perlunya dilakukan penelitian bagaimana kondisi struktur dan komposisi
mangrove di Pulau Alangan Tikus berdasarkan Indeks Nilai Penting (INP) dan

Indeks Keanekaragaman Jenis (H’).
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur dan komposi mangrove
berdasarkan Indeks Nilai Penting (INP) dan Indeks Keanekaragaman Jenis (H’)

pada kawasan Pulau Alangan Tikus.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi bagi pengelola
maupun pihak pemerintah serta akademisi mengenai struktur dan komposisi
mangrove di Pulau Alangan Tikus Desa Sungsang 2, Kecamatan Banyuasin II,
Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan dan sebagai sumber informasi
dan referensi bagi perkembangan penelitian selanjutnya yang diharapkan dapat

dikembangkan dalam segi pembelajaran mengenai ekosistem mangrove.
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